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SISTEM INFORMASI PEMESANAN FRAME (B2B)
(STUDI KASUS: PT. FOCUS GAYA GRAHA)

Aini Lathifah, 2 Maniah.® Shiyami Milwandhari
123 program Studi D I11 Manajemen Informatika Politeknik Pos Indonesia
Lainilathifah78 @gmail.com,? maniah@poltekpos.ac.id,*shiyami.m@gmail.com

Abstrak
Penerapan sistem informasi pemesanan pada PT. Focus Gaya Graha sangat dibutuhkan untuk menyelesaikan

masalah yang dihadapi, seperti kesalahan pada pendataan pemesanan, pada proses pembuatan invoice dan
pembayaran masih manual yang menghambat pada saat pelalporan oleh administrasi. Maka dibangun sistem
informasi yang mengelola data pemesanan, invoice dan pembayaran menjadi otomatis dan memudahkan dalam
pelaporan pemesanan yang menggunakan metode pengembangan sistem Rapid Application Development (RAD).
Dalam analisis dan perancangan sistem ini metode pendekatan yang digunakan yaitu berorientasi objek. Tahapan
analisis menggunakan Flowmap yang mencakup customer melakukan pemesanan frame, lalu adminstrasi
membuat invoice, melakukan pembayaran sesuai invoice dan melakukan penyapan frame sesuai pesanan
customer. sebagai pendeskripsian proses yang sedang berjalan. Dalam pemodelan perancangan sistem di
gambarkan dengan UML (Unified Modelling Language) dan model data yang dikelola adalah kelola user, kelola
frame, kelola jenis frame, kelola customer, kelola pemesanan, dan kelola invoice dengan user terdiri dari
customer, administrasi dan direktur yang di gambarkan dengan Class Diagram. Pada tahap implementasi
dihasilkan mengelola login, user, pemesanan, customer, frame, jenis frame, invoice, pembayaran dan dihasilkan
laporan pemesanan. Setelah melakukan implementasi maka telah dibangun sistem informasi pemesanan frame
(B2B) yang mengotomatisasikan pemesanan, invoice, dan pembayaran yang memudahkan dalam pelaporan

perbulan kepada direktur PT. Focus Gaya Graha.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Pemesanan, Metode RAD, UML

I. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia teknologi informasi
saat ini semakin cepat memasuki berbagai bidang,
sehingga kini semakin banyak perusahaan yang
berusaha meningkatkan usahanya terutama dalam
bidang bisnis yang sangat berkaitan erat dengan
teknologi informasi itu sendiri. Hal ini didukung
oleh pernyataan bahwa kegunaan komputer pada
aplikasi bisnis adalah untuk menyediakan informasi
dengan cepat dan tepat. Informasi ini ibarat darah
yang mengalir di dalam tubuh suatu perusahaan.
Jika di dalam suatu perusahaan informasi tersebut
terhenti atau terhambat, maka sistem perusahaan
akan menjadi lusuh [1]

Penerapan sistem informasi pemesanan
pada suatu unit usaha sebenarnya dapat
menimbulkan keuntungan atau kerugian bagi unit
usaha yang dimaksud. Terkadang permasalahan ini
menjadi dilema yang harus diselesaikan oleh
manajemen. Pada satu sisi, teknologi ini akan sangat
menguntungkan  penjualan.  Promosi  dapat
dilakukan secara meluas. Sampai pada efesiensi
tenaga kerja, secara tidak langsung. Unit usaha yang
penulis pilih untuk membangun ini adalah PT.
Focus Gaya Graha. Perusahaan ini merupakan
perusahaan manufaktur yang telah menerapkan
teknologi informasi pemesanan dalam kegiatan
bisnis perusahaannya.
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PT. Focus Gaya Graha merupakan salah satu
perusahaan manufaktur yang berkembang di
Indonesia yang bergerak di bidang furniture dengan
pembuatan barang jadi berupa frame yang memliki
banyak tahapan proses termasuk proses pemesanan
banyak terjadi kesalahan. Yang menghambat dalam
laporan kepada direktur.

Sejauh pengamatan yang dilakukan, yaitu
terjadi kesalahan pada pendataan pemesanan,
menyebabkan tidak sesuai dengan pesanan
customer, dalam hal dalam pembuatan invoicenya
terjadi banyak kesalahan akhirnya menghambat
pada pembayaran.

Dengan adanya sistem informasi pemesanan
frame ini, maka administrasi penjualan PT. Focus
Gaya Graha dapat mengelola data dengan baik,
maka akan menganalisis dan membangun sistem
yang berjudul, “SISTEM INFORMASI
PEMESANAN FRAME (B2B) (STUDI KASUS:
PT. FOCUS GAYA GRAHA)”. Sistem informasi
yang akan dihasilkan dari laporan ini adalah sistem
informasi pemesanan frame untuk mengelola
pemesanan yang ada di perusahaan tersebut.

Berdasarkan penulisan deskripsi dari latar
belakang di atas, maka beberapa permasalahan
dapat di identifikasi, sebagai berikut:

1. Pada proses pemesanan masih terjadi
kesalahan, tidak sesuai dengan yang dipesan
customer,
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2. Pada proses invoice dan pembayaran masih
menggunakan nota yang mengakibatkan
kesalahan pada saat pembuatan invoice
maupun proses pembayarannya,

3. Pada pembuatan laporan masih menggunakan
microsoft excel yang sering terjadi redundansi
data.

Dari uraian diatas, maka secara umum maksud dan

tujuan tugas akhir ini adalah membangun Sistem

Informasi pemesanan frame (B2B). Adapun tujuan

khusus yang ditargetkan pada tugas akhir ini adalah:

1. Membangun sistem informasi yang
mengelola data pemesanan,

2. Membangun sistem informasi yang
mengelola invoice dan pembayaran sacara
otomatis, agar invoice  langsung
dikirimkan kepada customer untuk
melakukan pembayaran,

3. Membangun sistem informasi laporan
secara otomatis, agar mengefesiensikan
waktu.

Untuk menghindari pembahasan yang melebar dari

pokok permasalahan maka batasan dari “Sistem

Informasi Pemesanan Frame (B2B)” mencakup:

1. Pembuatan sistem informasi pengelolaan data
pemesanan dan invoice,

2. Pembuatan sistem informasi yang mengelola
pembayaran,

3. Sistem yang dibangun untuk mengelola data
yang terdiri dari input data yaitu;

Kelola User, Kelola Customer, Kelola Frame,

Kelola Pemesanan,

Dan output terdiri dari;

Kelola Invoice, Pembayaran, Kelola Laporan.

Metode pengembangan sistem RAD

Prototyping dengan alasan karena sistem yang

dibuat tidak familiar sistem tidak kompleks dan

karena jangka waktu dalam pembuatan sistem
tersebut pendek yaitu hanya 2 bulan.[4]

Alasan menggunakan metodelogi RAD
prototyping ini sebagai berikut:

Metode pengembangan sistem RAD Prototyping

relatif lebih sesuai dengan rencana pengembangan

aplikasi yang tidak memiliki ruang lingkup yang
besar dan akan dikembangkan oleh tim yang kecil.

Adapun Kkelebihan RAD Prototyping sebagai

sebuah metodologi pengembangan aplikasi adalah

sebagai berikut :

a. Penghematan waktu dalam keseluruhan fase
projek dapat dicapai.

b. RAD Prototyping mengurangi seluruh
kebutuhan yang berkaitan dengan biaya
pengembangan dan sumberdaya manusia.

c. RAD Prototyping sangat membantu
pengembangan aplikasi yang berfokus pada
waktu penyelesaian penembangan.

d. Sudut pandang user disajikan dalam sistem
akhir baik melalui fungsi-fungsi sistem atau
antarmuka pengguna.[3]

Jurnal Improve Volume 11, No.1, September 2019

e
Planning \

Analysis

System
prototype

—_—
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Gambar 1 lustrasi Siklus RAD Prototyping [3]

Implementation

a. Planning ( Perencanaan)

Dalam  fase ini, menjelaskan  dan
mengargumentasikan untuk melanjutkan proyek
yang telah dipilih, rencana kerja yang matang juga
disusun untuk menjalankan tahapan-tahapan
lainnya. Pada tahap ini ditentukan secara detail
rencana kerja yang harus dikerjakan,durasi yang
dikerjakan, durasi yang perlu dilakukan masing-
masing tahap, sumber daya manusia, perangkat
lunak, dokumentasi, perangkat keras, maupun
financial diestimasi untuk sistem informasi
pemesanan frame.

b. Analysis (analisis sistem)

Fase ini dilakukan penelitian dan analisa
tentang apa saja kebutuhan sistem. Proses analisis
yang dilakukan ialah mewawancarai dan survei
langsung kepada administrasi PT. Focus Gaya
Graha. Berdasarkan hasil wawancara didapatkan
masalah mengenai pemesanan frame.

c. Design System (Rancangan Sistem)

Fase ini adalah fase untuk merancang sistem
yang akan dibangun vyaitu sistem informasi
pemesanan frame dengan membuat sistem
informasi untuk pemesanan frame. Yang akan
dirancang yaitu activity diagram, sistem sequence
diagram, sequence diagram, dan class diagram.

d. Implementation (Penerapan)

Pada fase implementasi ini, untuk mendapatkan
atau mengembangkan Hardware atau software
(Pengkodean Program) pada sistem dan hanya
sampai prototype saja. Perangkat lunak yang
digunakan dalam pembuatan sistem informasi
monitoring proyek adalah xampp. Pembuatan
sistem informasi ini menggunakan bahasa
pemrograman HTML, PHP,Codelgniter dan DBMS
yang digunakan adalah MySQL.

1. LANDASAN TEORI

a. Definisi Sistem Informasi

Sistem informasi didefinisikan oleh Jogiyanto
H.M Sebagai berikut:

“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam
suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,
bersifat manajeral dan kegiatan stategi dari suatu
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organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu
dengan laporan-laporan yang diperlukan”.

Sistem informasi adalah aplikasi untuk
mendukung operasi dari suatu organisasi: operasi,
instalasi, dan perawatan, perangkat luak, dan data.
Sistem informasi adalah kunci dari bidang yang
menekankan finasial dan personal manajemen.
Sistem informasi yang  mengorganisasikan
serangkaian prosedur dan metodeyang dirancang
untuk menghasilkan, menganalisa, menyebarkan
dan memperoleh, informasi guna mendukung
pengambilan keputusan.[1]

b. Pemesanan Online

Pemesanan adalah suatu aktifitas yang dilakukan
oleh  konsumen  sebelum  membeli. Untuk
mewujudkan  kepuasan konsumen  maka
perusahaan harus mempunyai sebuah sistem
pemesanan yang baik. Menurur Kamus Besar
Bahasa Indonesia yang dimaksud pemesanan
adalah  “proses, perbuatan, cara memesan
(tempat,barang,dsb) kepada orang lain”.

Menurut Edwin dan Chris (1999:1) pemesanan
dalam arti umum adalah perjanjian pemesanan
tempat antara 2 (dua) pihak atau lebih, perjanjian
pemesanan tempat tersebut dapat berupa perjanjian
atas pemesanan suatu ruangan, kamar, tempat
duduk dan lainnya, pada waktu tertentu dan
disertai dengan produk jasanya. Produk jasa yang
dimaksud adalah jasa yang ditawarkan pada
perjanjian pemesanan tempat tersebut, seperti
pada perusahaan penerbangan atau perusahaan
pelayaran adalah perpindahan manusia atau benda
dari satu titik (kota) ketitik (kota) lainnya.

Bauran pemasaran menurut  Philip  Kotler
(2002:18), adalah sekumpulan alat pemasaran
yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk
mencapai tujuan pemasarannya dalam pasar
sasaran.[2]

Pada saat ini teknologi berkembang dengan sangat
pesat, yang semua informasi terhubung dengan
internet. Dalam pemesanan barang juga sudah
menggunakan sistem online untuk mempermudah
pengaksesan pemesanan barang Yyang Kita
inginkan.[2]

2. ANALISIS SISTEM

Analisis umum digambarkan melalui model
rantai  nilai, digunakan untuk  membantu
menganalisis aktivitas yang menciptakan sistem
informasi pemesanan frame yang dikelola dengan
baik bagi PT. Focus Gaya Graha.

a. Aktivitas Utama yang dilakukan adalah
melakukan pemesanan, invoice, pembayaran,
penyiapan frame dan laporan

b. Aktivitas Pendukung vyang dilakukan
diantaranya pengelolaan keuangan,
pemasaran, pengadaan barang, dan gudang.

c. Margin atau keuntungan PT. Focus Gaya
Graha ini adalah pemesanan meningkat.
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s Gudang
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T Pengadaan Barang
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U, Pemasaran 23
=0
Q

2 Pengelolaan Keuangan T3

X ~3

< Penyi

. enyiapan
Pemesanan | Invoice | Pembayaran Fryampe Laporan

Aktivitas Utama
Gambar 2 Rantai Nilai Porter

Rekomendasi proses pemesanan

Proses Pemesanan

Customer s
i Tampil Data
Ml > Frame
Cek Persediaan Q
frame DE—
< Tersedia? Lo » Tampil Data

Frame

Pilih Frame <

l

Tambah Input Data

Pemesanan Pemesanan

Pesan <—Tidak—— CQUalias2

*

Ya

Pemesanan

Tld‘ak i

¥ Selesai

Phase

Gambar 3 Flowmap Rekomendasi Pemesanan
Keterangan:

Rekomendasi proses pemesanan dengan
pengguna customer dapat mengklik menu
pemesanan lalu sistem menampilkan menu
pemesanan dan dapat melakukan tambah data, dan
menyimpan data.

Rekomendasi Proses Invoice dan Pembayaran
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Proses Invoice dan Pembayaran

Customer/Administrasi/Direktur Sistem

Tampil Data

. 1
Mulai Pemesanan
Cek
Pemesanan
Pilih Invoice el
Invoice
J
v
A Input Data
Tambah Invoice > e I
ledak ‘Validasi? >
A
Ya
Pesan L
Invoice
J
A2
L - Tampil Data
Cari invoice - Invoice
Cek <+
o e ———t
Invoice
u Pesan kesalahan <—Tidak — @ alidasi? >

Tampil
l Pembayaran

.. Mengkonfirmasi
pembayaran

Konfirmasi Y

Gambar 4 Rekomendasi Invoice dan Pembayaran
Keterangan:

Rekomendasi proses invoice dan pembayaran
dengan pengguna administrasi dan customer dapat
memilih dan mengklik menu invoice dan
pembayran lalu oleh sistem akan ditampilkan, dpat
menambah invoice dan mengupload bukti
pembayaran.

3. PEMBANGUNAN SISTEM
Usecase Diagram

Perancangan pada sistem informasi pemesanan
frame (B2B) ini dimodelkan dengan usecase
diagram sebagai berikut:
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System:

Kelola User
Kelola Customer

0
A

Customer

Kelola Invoice
A

0

A

Direktur

Kelola Pembayaran

Mellihat Laporan

Gambar 5 UseCase Diagram

Use case diagram diatas mempunyai 3
pengguna yaitu, admin, customer dan direktur yang
masing-masing dapat mengelola data seperti
berikut:

1. Admin, dapat login dan mengelola data
user, kelola data customer, kelola data
jenis frame, kelola data frame, kelola data
pembayaran yang di include dari kelola
data invoice dan hanya dapat melihat data
pemesanan.

2. Customer dapat memproses atau
menambahkan data pmesanan dan
pembayaran dari kelola invoice yang di
include.

3. Direktur hanya dapat melihat dan
mencetak data laporan.

Class Diagram

Perancangan data digambarkan dengan
class diagram yang menjelaskan mengenai kelas
yang digunakan dalam sistem beserta dengan
method dan operasinya.

10
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Frame
User
+id: int -
-id_user: int “enis: varchar JenisFrame
+nama: varchar +nm_frame: varchar i
! +id: int
-usernare: varchar +ukuran: varchar e
-password: varchar +harga: int 1 1 nmueEilvarchay
-level: varchar +foto: varchar @——— +viewJenis()
+tambahUser() +viewFrame() Ihm;‘i;‘fo
+ubahUser() +tambahFrame() +hapusJenis()
+hapusUser() +ubahFrame() +cariJenis()
+viewUser() +hapusFrame()
+login() +cariFrame()
+logout() +getIdJenis()
1.*
1 Invoice
stanen pemesanan :g:l i:tesan‘ datetime
:gr;"::tustoner' varchar +d: int ol beverdatetee
o y +jumiah: int +status: varchar
~+alamat: varchar ) :
+nohp: int +total: int +bukti: varchar
+email: varchar « | +viewPesanan() +viewInvoice()
! L. +tambahPesanan() ! ! ~+tambahInvoice()
H !
e +ubahPesanan() +aarilnvoice()
+hapusCustomer() +getIdFrame() +detaillnvoice()
+ViewCustomer() +getldCustomer() +getldPesan()
+tambahBayar()
+konfirmasiBayar()

Gambar 6 Class Diagram

Pada class diagram, terdapat 6 class diagram
yang terdiri dari user, customer, pemesanan, jenis
frame, frame dan invoice. Admin diberi akses untuk
mengelola data user, mengelola data customer
mengelola data frame, mengelola data jenis, hanya
dapat melihat class pemesanan, dan melihat data
invoice, pada kelas invoice terdapat methode
konfirmasi pembayaran yang bertujuan untuk
kelola pembayaran.

Untuk Customer diberi akses untuk mengelola
kelas pemesanan, kelas customer dan kelas invoice
yang sudah termasuk pembayaran dari atribut bukti.
Dan untuk direktur hanya melihat methode laporan
pada kelas pemesanan.

Implementasi Antarmuka

Dari tahap analisis dan perancangan maka
didapatkan Hasil perancangan berupa implementasi
Sistem Infromasi Pemesanan Frame (B2B) sebagai
berikut :

Menu Pemesanan

[T ——

€lren

/ = Pemesanan

1= it Custamer Berihut uneuk mamgrezes pezananl

0 -9 +mo® =

Total Fram Yang di Pasan
Nama

Fponco0 0
e
HowE.

Alamat Peagriman
FromE
. B o 85,55

New this week Eman
il B o
Mo Hanapnene
ARt womzmses

FAVOURITE

Keterangan:

Pada menu pemesanan customer dapat
menambah data berupa field nama, alamat, email
dan no hp. Lalu dapat mengklik tombol pesan dan
akan disipan data pemesanannya ke database.
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Halaman Invoice

o T Tanggal Pezan Tanggal Bayar Nama Customer sams

H

N 2150812 003543 20100813 003843 Tonas Foto

B 50012 003823 201908412 (0262 i Lthileh

4 s 08 10 g A 08 1 Dok I am

[ ]

4 2015-08-12 085005 2018-05-13 (85006 A Lathiah Suda

: (R H
»

Gambar 8 Implementasi Halaman Invoice
Keterangan:

Pada halam invoice admin dapat melihat
data invoice, dapat mengubah status dan melihat
detai sesuai nama customer.

Halaman Grafik

11 GRAFIK DATA PEMESANAN

Gambar 9 Grafik
Keterangan:

Pada halam grafik diatas diakss oeh direktur,
direktur dapat melihat data pemesanan berupi
grafik.

4. KESIMPULAN

Setelah melaksanakan implementasi Sisem
Informsi Pemesanan Frame (B2B) (Studi Kasus:
PT. Focus Gaya Graha) yang telah dibangun maka
dapat diambil kesimpulan antara lain sebagai
berikut:

1. Telah dibangun sistem informasi yang
mengelola pemesanan secara otomatis,

2. Telah dibangun sistem informasi yang
mengotomatisasikan invoice dan
memudahkan untuk pembayaran,

3. Telah dirancang sistem informasi yang
mengotomatisasikan dalam pelaporan.
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Umum

Jurnal llmiah Manajemen Informatika

menerima karya tulis:

1. Dalam bentuk hasil penelitian, tinjauan
pustaka dan laporan kasus dalam
bidang ilmu yang berhubungan dengan
teknologi informasi.

2. Belum pernah dipublikasikan dalam
majalah / jurnal ilmiah manapun. Bila
pernah  dipresentasikan, sertakan
keterangan  acara, tempat dan
tanggalnya.

3. Ditulis dalam bahasa indonesia.

Sistematika yang diterapkan untuk tiap

kategori karya-karya tersebut adalah:

1. Hasil penelitian
Hasil penelitian terdiri atas judul,
penulis, abstrak berbahasa indonesia
(terdiri dari 150 — 200 kata), disertai
kata kuncinya. Pendahuluan, metode,
pembahasan, kesimpulan dan saran,
serta  daftar pustaka  (merujuk
sekurang-kurangnya  tiga  pustaka
terkini)

2. Tinjauan pustaka
Naskah hasil studi literatur terdiri atas
judul  dan penulis. Pendahuluan
(disertai pokok-pokok ide kemajuan
pengetahuan terakhir sehubungan
dengan maslah yang digali).
Permasalahan mencakup rangkuman
sistematik dari berbagai narasumber.
Pembahasan menurut ulasan dan
sintetis ide. Kesimpulan dan saran
disajikan sebelum daftar pustaka.
Tinjauan pustaka merujuk pada
sekurang-kurangnya  tiga  sumber
pustaka terbaru.

3. Laporan kasus
Naskah laporan kasus terdiri atas judul,
abstrak berbahasa indonesia (terdiri
dari 50-100 kata) disertai kata
kuncinya, pendahuluan (disertai
karakteristik lokasi, gambaran umum
budaya yang relevan, dll), masalah
pembahasan dan resumeatau
kesimpulan.

Format

Naskah hendaknya ditulis seringkas
mungkin,konsisten, dan lugas. Jurnal tidak
akan memuat naskah dengan jumlah
halaman lebih dari 20 (duapuluh). Naskah
ditulis dalam spasi tunggal pada satu sisi
kertas ukuran A4 (210 x 297 mm), dengan
margin atas dan bawah 2,5 cm serta
margin kiri 3 cm dan margin kanan 2,5 cm.
Huruf yang digunakan adalah Time New
Roman 10 pt, dibuat dalam 2(dua) kolom.
Naskah dapat ditulis dengan menggunakan
bahasa Indonesia atau bahasa Inggris yang
baik dan benar.

Judul dan Abstrak

Judul hendaknya dibuat seringkas mungkin
dan mencerminkan isi naskah keseluruhan.
Judul ditulis ditengah-tengah, huruf yang
digunakan adalah Time New Roman 12 pt.
Dibawah judul dituliskan nama (para)
penulis. Dibawah nama dituliskan afiliasi
dari (para) penulis, dan diikuti dengan
alamat e-mail (para) penulis.

Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia
atau Inggris dan dalam bentuk satu kolom.
Sedapat mungkin abstrak tidak berisikan
rumus dan referensi. Abstrak harus
meringkas tujuan, lingkup, hasil utama, dan
kesimpulan penelitian. Panjang abstrak
maksimum adalah 200 kata. Abstrak
dilengkapi dengan kata kunci kurang lebih
4-6 buah.

Rumus, Gambar, dan Tabel

Setiap rumus diberi nomor pemunculan di
sisi kanan dengan menggunakan angka
arab di dalam kurung. Sedangkan setiap
tabel dan gambar  diberi nomor
menggunakan angka arab disertai dengan
keterangan (judul). Nomor dan keterangan
tabel diletakkan di atas tabel sedangkan
nomor dan keterangan gambar diletakkan
di bawah gambar dengan posisi di tengah
(center).

Daftar Pustaka

Setiap rujukan disertai dengan keterangan
yang mengacu pada daftar pustaka.
Keterangan ini berupa nama penulis dan
tahun publikasi. Contoh: (Wheelwright dan
Clark, 1992), (Whitney, 1998), (Simatupang
et al., 2004).

Semua referensi yang digunakan ditulis
pada daftar pustaka dengan contoh format
sebagai berikut:

Wheelwright, S.C dan Clark, K.B (1992).
Revolutioning Product Development. The
Free Press, New York.

Whitney, D.E. (1998), "Manufacturing by
design”, Harvard Business Review. Vol. 66
No. 3.pp. 83-91.

Simatupang, T.M.,Sandroto, 1.V. dan Lubis,
S.B.H. (2004), "A Coordination Analysis of
the Creative Design Process”, Business
Process ManagementJurnal. Vol. 10 No.4
pp.430-444.,



	Judul.pdf (p.1-3)
	jurnal 2.pdf (p.4-9)
	Penutup.pdf (p.10)

